Melalui simulasi siswa dibantu
memahami hal-hal yang asbtrak
melalui kegiatan nyata, walaupun
dalam bentuk tiruan.

Memberi kesempatan pada para
pengamat untuk menyampaikan
kritik, dan  laporan  hasil
pengamatannya

Untuk  latthan  memecahkan
masalah,
Guru mengorganisasikan

pembentukan kelompok, peranan-
peranan  yang  akan  ada,
pengaturan ruangan, pengaturan
materi, pengaturan alat yang akan
digunakan dan sebagainya.

Proses tiruan atau latihanyang
dilakukan dalam pembelajaran
untuk memperoleh pemahaman
hakekat, konsep, atau
keterampilan.
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Kegiatan pembuka, kegiatan inti,
dan kegiatan penutupan.

Melatih siswa bekerja sama dalam
kelompok.

N

Simulasi merupakan salah satu
metode yang memungkinkan
siswa aktif belajar menghayati,
memahami dan  memperoleh
tertentu  tanpa
memerlukan obyek atau situasi
yang sebenarnya yang umumnya
susah didapatkan.

keterampilan
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Perlu pemahaman siswa tentang
materi dan peranannya serta
fasilitas pendukung yang tidak
selalu mudah terpenuhi.

Tujuan untuk siswa dari
keterampilan dasar dalam metode
simulasi.
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Kecerdasan yang ditonjolkan dalam
metode simulasi.

Metode yang memungkinkan siswa
belajar dengan pemahaman, bukan
belajar secara mekanis.

Guru meminta siswa membuat
kesimpulan — kesimpulan serta
evaluasi kegiatan.

Aspek kekuatan dalam metode
simulasi.

Pusat dari metode simulasi.

77 4

2 .}_4:5'

,{’1 AKTIF BELAJAR

b S

'3 -‘}‘w
‘ R GURU
o .

=% | LINGUISTIK
7 AAM DAN
&2 0 4d  KINESTETIK
Fhu=

T

1 NV|  AFEKTIF

b

A’

"% ] KEGIATAN
\ 0‘5 PENUTUP
# i“'““"'
« o
4\@%.

’I'Aff*‘H$/
-.-'
" ad



